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Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk menggiatkan kembali tradisi lisan yaitu marhori hori dinding ini karena

sudah semakin punah dilakukan, terlebih di zaman milenial ini agar generasi muda yang akan datang
dapat melestarikan budaya serta tradisi lisan ini, terkhusus untuk daerah perkotaan. Tradisi Manghori-
hori dinding tiap tahunnya akan menurun, diperlukan pendekatan yang inovatif dan terus menerus,
terkait dengan revitalisasi yang optimal sejak dini. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif deskripsi. Analisis data menggunakan menganalisis, menggambarkan, dan
meringkas berbagai kondisi, situasi dari berbagai data yang dikumpulkan berupa hasil wawacara atau
pengamatan mengenai masalah yang diteliti yang terjadi di lapangan, dengan tehnik pengumpulan data
teknik pengumpulan data kualitatif yang umum digunakan, yaitu wawancara, observasi, focus group
discussion (FGD), dan studi dokumen Hasil dari penelitian ini adalah Upaya untuk menghidupkan
kembeali tersebut dilakukan melalui intervensi fisik dan non fisik. Proses Menghidupkan kembali suatu
kawasan cagar budaya dengan memberikan kemungkinan masuknya fungsi baru harus dilakukan tanpa
meninggalkan roh tempat (spirit of place). Jadi makna Manghori-hori dinding adalah tahap perkenalan
keluarga mempelai pria dengan keluarga mempelai perempuan. Diharapkan melalui penelitian ini,
pelestarian adat Manghori-hori dinding tetap terjaga dan banyak peneliti lainnya yang mau atau tertarik
melakukan pengembangan dalam penelitian ini.agar dalam melestarikan kebudayaan daerah ini tidak
terkikis oleh zaman yang semakin lama semakin pesat, sehingga budaya yang dilestarikan oleh leluhur
kita tidak punah

Kata kunci: revitalisasi, manghori-hori dinding, kearifan lokal Batak Toba

Abstract

The purpose of this research is to revive the oral tradition, namely the Manghori-hori dinding because it is increasingly extinct,

first in this millennial era. The Manghori-hori dinding tradition will decline every year, an innovative and continuous
approach, associated with optimal revitalization from an early age. The method used in this research is qualitative descriptive
research. Data analysis uses analyzing, describing, and summarizing various conditions, situations from various data collected
in the form of interviews or observations about problems that occur in the field, with qualitative data collection data collection
techniques commonly used, namely interviews, observations, focus group discussions ( FGD), and document study. The result
of this research is Efforts to revive it are carried out through physical and non-physical interventions. The process of reviving
a cultural heritage area by providing the possibility for the entry of new functions must be carried out without leaving the
spirit of the place. So the meaning of Manghori-hori dinding is the stage of introducing the groom'’s family to the bride’s family.
It is hoped that through this research, the preservation of the traditional Manghori-hori dinding is maintained and many other
researchers are willing or increasing the development of this research. So that the culture of this area is not eroded by the times
that are increasingly rapidly, so that the culture preserved by our ancestors not extinct
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PENDAHULUAN

Perkembangan zaman mempengaruhi terjadinya perubahan dalam setiap bagian
upacara adat perkawinan masyarakat Batak Toba (Pasaribu & Sukirno, 2017);(Sibarani,
2018). Perubahan yang dimaksud berarti menambah atau mengurangi kewajiban kewajiban
tertentu dalam upacara perkawinan tersebut. Perkawinan adat Batak merupakan syarat
budaya dan kaidah norma sosial yang berlaku. Bagi masyarakat Batak, persiapan
pernikahan berdasarkan adat, tentunya menjadi pilihan yang harus dilaksanakan guna
menjaga/ melestarikan budaya melalui setiap tahapan prosesi pernikahan adat (Siregar,
2019);(Silalahi, 2019)

Revitalisasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, adalah tindakan
menghidupkan kembali suatu proses, cara, atau contoh: berbagai kegiatan kesenian
tradisional dilakukan dalam rangka kebangkitan kebudayaan lama. Menurut Danisworo,
Kebangkitan merupakan usaha untuk membangkitkan suatu daerah atau bagian kota yang
dulunya penting/hidup, dan kemudian mengalami penurunan. Proses rehabilitasi
kawasan meliputi perbaikan aspek fisik, aspek ekonomi dan aspek sosial Friska,
(2016);,Sibarani et al., (2022).

Pembaharuan budaya adalah pemulihan nilai-nilai budaya lokal, yang dapat
menyebabkan banyak penyimpangan di antara para pendukung budaya, dan
penyimpangan ini dapat dilihat dari sudut pandang agama, sosial, pendidikan, ekonomi
dan sosial, sehingga tidak ada satu pun dari aspek budaya tersebut yang bermanfaat bagi
orang orang lain Arwansyah et al., (2017);Gilbert, (2020). Kebudayaan sebagai suatu benda
mencerminkan segala nilai yang dapat diterapkan dan dipahami oleh siapa saja, serta
mampu menampung unsur-unsur baik unsur agama, pendidikan, sosial, ekonomi Avianto,
(2020);Huang et al., (2020). Budaya bertindak atas unsur-unsur ini dan tidak menciptakan
konflik. Kebudayaan harus dimanfaatkan untuk meningkatkan perekonomian, pendidikan,
sosial, dll. Kebudayaan ini memiliki sistem moral yang baik, dan dalam perjalanannya
kebudayaan perlu melestarikan kebudayaan jika dapat menimbulkan berbagai
permasalahan kehidupan sosial budaya, jika tidak maka akan merugikan banyak pihak.
partai dan kemudian budaya harus menghapusnya Bauto, (2014);Tzima et al., (2020).

Beberapa penelitian sebelum nya yang dilakukan oleh Sihombing, (2019) dengan
judul penelitian Pertunjukan pemberian makanan tradisional pada upacara adat Batak
Toba, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan domain, taksonomi,
komponen makna, dan menemukan pola penamaan makanan, mendeskripsikan kinerja
dan menemukan kearifan lokal dalam menyajikan makanan tradisional Batak Toba. Hasil
dari penelitian ini adalah makanan yang diberikan adalah tudu-tudu sipanganon '‘penanda
makanan' dan dengke simudur-udur 'ikan beriringan'. Teks yang diucapkan saat
mempersembahkan makanan disebut pasahat hata. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hutagaol & Nurussa’adah, (2021)
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Data dari lapangan ketika ada sebuah keluarga mengadakan acara manghori-hori
dinding hanya dilakukan sebatas komunikasi melalui Smartphone serta seorang tokoh adat
yang menyatakan bahwasanya melakukan acara seperti ini sudah jarang dilaksanakan
bahkan tidak ada lagi yang mengadakannya karena itu maka peneliti akan melakukan dan
menggiatkan kembali tradisi tersebut. Tradisi Manghori-hori dinding tiap tahunnya akan
menurun, diperlukan pendekatan yang inovatif dan terus menerus, terkait dengan
revitalisasi yang optimal sejak dini. Terobosan ini diyakini akan dapat membantu tradisi
itu akan dilestarikan kembali. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwasanya
tradisi ini hanya sekedar informasi tetapi tidak digiatkan kembali.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Balige II, Kecamatan Balige, Kabupaten Toba,
Provinsi Sumatera Utara. Pelaksanaan penelitian ini dimulai Maret sampai dengan Agustus
2022 dan menggunakan 2 orang pengamat. Metode yang paling tepat digunakan adalah
kualitatif deksriptif. Metode deskriptif kualitatif —adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang biasanya digunakan untuk meneliti pada
kondisi objektif yang alamiah dimana peneliti berperan sebagai instrumen kunci. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskripsi Vaismoradi et
al,  (2016);Field-Springer, (2020). Analisis data menggunakan menganalisis,
menggambarkan, dan meringkas berbagai kondisi, situasi dari berbagai data yang
dikumpulkan berupa hasil wawacara atau pengamatan mengenai masalah yang diteliti
yang terjadi di lapangan, dengan tehnik pengumpulan data teknik pengumpulan data
kualitatif yang umum digunakan, yaitu wawancara, observasi, focus group discussion (FGD),
dan studi dokumen (Rose & Johnson, 2020).

Menurut Sari & Asmendri, (2020) metode pengumpulan data adalah suatu cara
yang dilakukan seorang peneliti untuk mendapatkan data yang diperlukan. Dengan
metode pengumpulan data yang tepat dalam suatu penelitian akan memungkinkan
pencapaian pemecahan masalah secara valid dan terpercaya yang akhirnya akan
memungkinkan dirumuskannya generalisasi yang objektif. Salah satumetode penyediaan
data adalah metode observasi atau disebut metode simakyang digunakan di dalam
penelitian ini. Selain digunakan untuk mengungkap variasi alih kode serta campur kode
dalam pengguna game mobile legend tersebut, Model Observasi digunakan dalamMengkaji
faktorsosial yang menjadipenyaringalih kodeserta campur kode dan variasi kode
dituturkan pengguna game Mobile Legend Bang Bang
tersebut.Metode Observasi menurut Rahardjo,(2011)yaitu model penelitian yangdilaksana
kan dengan melihat sasaran bagian konteks. Model dilaksanakan oleh peneliti Ilmubahasa
masyarakat dapat dilihat dari sikap berbahasa di dalam suatu peristiwa tutur.Pemakaian
model ini suatu sikap berbicara yang bisa cepat dimengerti kalau dilihat dikonteks yang
sesungguhnya bila berrada didalam tempat yang lengkap. Model Observasi yang ditelusuri
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melibatkan?2 teknik lanjutan, yakni tehnik siimak liibat cakap dan tehnik simaak beebas libat
cakap. Dalam teknik yang simak lihat cakap, pengobservasi bersosialisasi dalam hal
mendengarkan dan terlibat dalam perbincangan. Sedangkan pada teknik bebas libat cakap,
peneliti tidak terlibat dalam suatu peristiwa tutur,tetapi mendengarkan tuturan dari
sebuah peristiwa tuturHasanah, (2017); Arikunto, (2010).

Selain menggunakan metode observasi, metode interview jugadigunakan
di dalam penelitian ini. Menurut Rahardjo, (2011)metode interview mirip dengan
metode survei, yakni menggunakan sejumlahpertanyaan untuk menjaring informasi
atau data dari responden. Salah satu halyang membedakan antara kedua metode tersebut
adalah bahwa di dalam metode survei yang murni, informasi dijaring dari sejumlah
responden yang besar,sedangkan di dalam metode interview jumlah responden lebih kecil
(Rahardjo, 2011). Selain itu, pertanyaan-pertanyaan di dalam metode survei
melaluikuesioner tertulis selalu berstruktur, sedangkan pertanyaan-pertanyaan di
dalammetode wawancara biasanya diajukan secara lisan walaupun didasarkan pada
pertanyaan tertulis (Rahardjo, 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sudah dilakukan bentuk Kegiatan Manghori-hori dinding dirumah salah satu rumah
warga. Gunanya untuk mensosialisasikan dan merevitalisasikan kembali adat Manghori-
hori dinding.

Pembahasan

Pendapat dilontarkan oleh Widjaja Martokusumo tentang revitalisasi , yaitu "
Menghidupkan kembali distrik atau kawasan kota yang telah mengalami degradasi, baik
dalam lingkup ekonomi, sosial budaya, makna dan citra hingga tampilan visual". Upaya
untuk menghidupkan kembali tersebut dilakukan melalui intervensi fisik dan non fisik.
Proses Menghidupkan kembali suatu kawasan cagar budaya dengan memberikan
kemungkinan masuknya fungsi baru harus dilakukan tanpa meninggalkan roh tempat (
spirit of place) . Dalam KBBI arti revitalisasi menurut KBBI : proses, cara, perbuatan
menghidupkan atau menggiatkan kembali contoh: berbagai kegiatan kesenian tradisional
diadakan dalam rangka revitalisasi kebudayaan lama. Danisworo, Revitalisasi adalah
upaya untuk memvitalkan kembali suatu kawasan atau bagian kota yang dulunya pernah
vital/hidup, akan tetapi kemudian mengalami kemunduran (Degradasi). Proses
Revitalisasi sebuah kawasan mencakup perbaikan aspek fisik, aspek ekonomi dan aspek
sosial. Revitalisasi budaya merupakan pelurusan kembali nilai-nilai budaya lokal yang
mungkin banyak penyimpangan di kalangan penganut budaya, penyimpangan-
penyimpangan tersebut bisa di tinjau dari perspektif agama, sosial, pendidikan, ekonomi
maupun masyarakat, sehingga keberadaan budaya tersebut tidak merupakan salah satu

pihak di satu sisi dan menguntungkan sisi yang lain.
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Manghori-hori dinding berasal dari bentuk ulang hori-hori (meraba-raba) dan
dinding (tembok). Jadi makna Manghori-hori dinding adalah tahap perkenalan keluarga
mempelai pria dengan keluarga mempelai perempuan. Dalam proses ini yang dibahas
adalah bukti keseriusan pihak mempelai pria sudah setuju dan serius untuk menikahi calon
mempelai perempuan. Pada saat ini upacara adat perkawinan batak Toba telah berubah.
Adat batak toba yang berubah tersebut adalah Tahapan Manghori-hori dinding tidak lagi
menjadi suatu kewajiban bagi masyarakat Batak Toba di Perkotaan maupun dipedesaan.
Dahulu Pelaksanaan Manghori-hori dinding dilaksanakan oleh boru dari pihak mempelai
laki-laki dan boru dari pihak mempelai perempuan, kini pelaksanaannya langsung oleh
orangtua kedua calon mempelai.

Sebelum sampai ke acara adat Manghori-hori dinding , yang pasti anak dari kedua
keluarga sudah menjalin perkenalan satu sama lain, atau sudah menjalin kasih seperti anak
muda pada umumnya di era milenial sekarang. Tahapan perkenalan dari anak berlangsung
dengan tahap perkenalan dengan kedua orang tua masing-masing. Maka disinilah akan
dilakukan kegiatan Manghori-hori dinding pada adat istiadat batak Toba. Pada tahap
perkenalan dari orang tua cukup dibawa yakni teman terdekat, seperti keluarga dari ayah
dan ibu pada anak laki-laki dan begitu juga dari pihak perempuan.

Sebelum kita masuk ke revitalisasi Manghori-hori dinding , perlu diketahui Yang
pasti setelah pihak laki-laki atau Paranak datang ke rumah pihak perempuan, pihak
paranak datang bersama kedua orang tua si Calon Laki-laki dan bertemu dengan pihak
perempuan dengan membawa makanan yaitu roti atau minuman ala kadarnya yang
mengartikan bahwasanya ingin memperkenalkan diri kepada calon keluarga yang baru
nantinya kalau Tuhan Memberikan izin restu atas rencana yang akan dilakukan oleh kedua
anak mereka nantinya.

=

Gambar.1. Menunjukkan Pihak Kaum Laki-Laki (Paranak
Berdasarkan Gambar.l. Sangat Menunjukkan Pihak Kaum Laki-Laki (Paranak)
memperkenalkan diri kepada Pihak Kaum Perempuan ( parboru). Pada setiap kegiatan

adat tersebut dilakukan kegiatan untuk menjaga silaturahmi dengan kedua keluarga di
rumah oleh calon besannya.
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Gambar.2 Menunjukkan Pihak Kaum Perempuan menerima kedatangan pihak Laki
Berdasarkan (Gambar.2 Menunjukkan Pihak Kaum Perempuan menerima kedatangan
pihak Laki-laki ( paranak) menjelaskan mereka datang ke rumah pihak perempuan (
Parboru) yang dimana nantinya Kedua Anak Mereka Ingin melangsungkan pertemanan
yang terikat di dalam Keluarga tersebut ke jenjang lebih serius ( Pernikahan)

Kegiatan yang dilakukan menurut St R:M. Sinaga, S.H. ( Tokoh Adat & Pemuka
Agama) Mengatakan bahwa kegiatan ini bisa dilakukan dengan mengikat tali silaturahmi
yang notabene kegiatan ini untuk melangsungkan ke jenjang lebih serius (pernikahan),
kemudian kegiatan berdiskusi atau hal yang lain sehingga menjadi jalinan hubungan
harmonis dan nantinya akan menjadi keluarga yang berbahagia karena anak mereka sudah
mendapat restu dan doa dari kedua Orang tua Masing-masing.

Menurut St.D Sijabat (Tokoh Adat ) mengatakan kegiatan melakukan Manghori-hori
dinding untuk melakukan pendekatan dengan kedua pihak calon mempelai ( Tradisi Lisan
) untuk melangsungkan ke jenjang pernikahan, yang dimana akan diikuti pihak yang
mengahdiri dalam kegiatan Manghori-hori dinding yaitu; Pihak Kaum Laki-laki membawa
sebuah makanan ala kadarnya untuk disajikan dan menjadikan pendekatan terhadap pihak
perempuan. Kemudian pihak laki-laki menghadirkan orang tua pihak laki-laki dan Teman
sesama marganya di adat batak (dongan Tubu) yang akan menjadi saksi dalam pertemuan
ini (Manghori-hori dinding). Dan tidak lain juga pihak perempuan menyediakan tempat
dan minuman ala kadarnya untuk menerima pendekatan dari pihak kaum laki-laki dalam
menjalin silaturahim yang akan dibangun dari Anak Perempuannya dan Calon Hela nya (
Menantu Laki-laki ) dari pihak kaum laki-laki.

KESIMPULAN

Diharapkan melalui penelitian ini, pelestarian adat Manghori-hori dinding tetap terjaga
dan banyak peneliti lainnya yang mau atau tertarik melakukan pengembangan dalam
penelitian ini.agar dalam melestarikan kebudayaan daerah ini tidak terkikis oleh zaman
yang semakin lama semakin pesat, sehingga budaya yang dilestarikan oleh leluhur kita
tidak punah
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